86

BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian mengenai analisis

peran pola plot dalam membangun surprise di antaranya:

1.

Film “Initiation Love” merupakan plot tunggal dengan satu tokoh protagonis
yakni Mayu. Film ini menceritakan tentang kisah percintaan Mayu dengan
dua tokoh Suzuki yang disajikan dengan dua sudut pandang tokoh yakni
Suzuki Yuki dan Suzuki Tatsuya.

Film “Initiation Love” menggunakan pola plot nonlinier dibuktikan dengan
epilog yang menjelaskan tentang susunan peristiwa dalam film tersebut yang
berjalan tidak kronologis atau acak dari side A dan side B.

Film “Initiation Love” memiliki satu surprise besar yang dibangun melalui
pola plot sedangkan enam surprise kecil lainnya juga dibangun melalui pola
plot namun dengan bantuan epilog yang menjadi kunci penonton memahami
cerita.

Penerapan pola plot noninier dalam membangun surprise pada film Initiation
Love diperoleh dengan menciptakan sebuah disparitas pengetahun antara
penonton dan karakter pada film yang menyebabkan adanya sebuah batasan
informasi. Susunan peristiwa dengan dibuat bolak-balik dan tidak teratur pada
film tersebut sangat mempengaruhi informasi yang didapat penonton. Pola
plot nonlinier film /Initiation Love difungsikan untuk membatasi informasi
untuk penonton. Pola plot sengaja dimanipulasi agar terlihat linier dengan
menambahkan keterangan waktu tanggal dan bulan serta hukum kausalitas
antar peristiwa yang seakan jelas sehingga penonton tidak mendapatkan
informasi yang sama dengan karakter pada film. Surprise terjadi karena
karakter memiliki pengetahuan yang lebih dari pada penonton dan ekspektasi

penonton yang akhirnya terpatahkan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, terdapat beberapa saran yakni:

1. Menciptakan sebuah cerita diharapkan dapat lebih memperhatikan mengenai
unsur-unsur naratif maupun sinematiknya. Selain dari sisi cerita, plot juga
harus diperhatikan dengan baik karena plot merupakan salah satu unsur
terpenting dalam dramatisasi cerita.

2. Surprise merupakan salah satu unsur dramatik yang penting dalam cerita dan
plot untuk membuat film menjadi menarik dan tidak membosankan.

3. Penelitian mengenai pola plot, disparitas pengetahuan dan surprise sangat
memungkinkan untuk dapat dikembangkan lebih jauh dan lebih mendalam.
Pada penelitian ini pembahasan cerita dan plot masih dibahas secara umum
karena masih banyak bagian plot-plot yang belum dibahas secara detail.
Topik disparitas pengetahuan dan surprise juga belum banyak diteliti
sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian

mengenai topic yang sama dengan kasus film yang berbeda.
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